ABSTRAK

Judul dari penelitian ini adalah Proses Penyidikan Terhadap Tindak Pidana
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pada Anak (studi di Polrestabes Semarang).
Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pada Anak semakin meningkat
pada tahun 2011-2014 terjadi peningkatan yang cukup signifikan yakni, pada
tahun 2011 terjadi 2178 kasus kekerasan, 2012 ada 3512, 2013 ada 4311 dan pada
tahun 2014 ada 5066 kasus, sekitar tujuh puluh delapan koma tiga persen (78.3%)
anak menjadi pelaku kejahatan atau kekerasan karena perrnah menjadi korban
kekerasan. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primair yaitu data
yang diperoleh melalui studi lapangan untuk mendapatkan data secara langsung
dari narasumber melalui wawancara atau interview.

Metode pendekatan dalam penelitian hukum ini menggunakan metode
pendekatan yuridis sosiologis, yaitu dengan menemukan kenyataan hukum yang
dialami dilapangan atau suatu pendekatan yang berpangkal pada permasalahan
mengenai hal yang bersifat yuridis serta kenyataan yang ada. Penelitian hukum
yuridis sosiologis terutama meneliti data primer disamping juga mengumpulkan
data yang bersumber dari data sekunder(kepustakaan). Manfaat dalam penelitian
ini ialah manfaat teoritis yaitu untuk memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan
lebih dalam lagi mengenai proses pemidanaan dan penjatuhan dan manfaat praktis
yaitu penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan informasi serta literatur
bagi para pembaca yang ingin mngetahui lebih dalam tentang proses pemidanaan
terhadap pelaku tindak pidana korupsi.

Hasil dari penelitian ini mengetahui lebih jelas tahapan-tahapan proses penyidikan
diawali dengan adanya adanya Laporan atau Aduan dari Masyarakat/LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat), Penyidik melakukan kewenangannya seperti
yang tertuang dalam pasal 7 KUHAP, penyidik membuat berita acara, alat bukti,
dan pelimpahan berkas ke kejaksaan. Kendala-kendala dalam proses penyidikan
lalah kurangnya saksi, berkas dikembalikan oleh Kejaksaan karena dianggap
kurang lengkap, Visum et Repertum kurang, dan Pelapor tidak kooperatif terkait
SP2HP.
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